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MOTTO 

 

يسُۡرًافَاِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ   

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS, Al Insyiroh 5) 

 

حِيْمٌ   وَاِنْ تعَدُُّوْا نعِْمَةَ اللّٰهِ لََ تحُْصُوْهَا ۗاِنَّ اللّٰهَ لغَفَوُْرٌ رَّ

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah (yang dilimpahkan-Nya kepada kamu), 

tidaklah kamu akan dapat menghitungnya satu per satu. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Mengasihi” 

(QS, An-Nahl 18) 

 

بٰنِ  ءِ رَب كُِمَا تكَُذ ِ ِ اٰلََۤ  فبَِايَ 

“Fabiayyi ‘aalaa’ i Robbikumaa Tukadzdzibaan” 

(QS, Ar Rahman 13)   
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ABSTRAK 

M Syifa Jauhar FNS, Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam 

Pembinaan Profesionalismen Guru di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2021. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses melahirkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, kualitas sumber daya manusia meningkat 

sejalan dengan peningkatan kualitas pendidikan yang dijalankan. Dalam 

menjalankan proses pembelajaran dibutuhkan tenaga pendidik dan kependidikan 

yang profesional. Untuk meningkatkan tingkat profesionalisme tenaga pendidik 

maka perlu pembinaan yang dilakukan oleh supervisor, salah satunya oleh kepala 

sekolah sebagai supervisor internal. Kepala sekolah sebagai pemimpin dan 

supervisor internal dalam suatu lembaga pendidian memegang peran sebagai kunci 

yang dapat mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. Keberhasilan yang 

menjadi tujuan utama sekolah dalam menciptakan peserta didik yang berkualitas 

dengan membentuk figur guru menjadi guru-guru yang profesional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam pembinaan profesionalisme guru, mengetahui tingkat 

profesionalisme guru, dan mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam pembinaan profesionalisme guru di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat keilmuan 

dan sebagai referensi bagi penulis lain dalam mengembangkan penulisannya 

dibidang kepemimpinan kepala sekolah, khususnya peran kepala sekolah dalam 

pembinaan profesionalisme guru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis sudi kasus 

yang dilaksanakan di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian melakukan analisis data dan mengolah data yang telah 

didapat di lapangan. Narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah bagian kurikulum, dan 3 orang guru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) supervisi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta dilaksanakan 

dengan kegiatan perencanaan dan pengawasan, (2) Kepala sekolah sebagai 

supervisor internal dalam pembinaan profesionalisme guru melakukan a) 

pengawasan b) pembinaan c) mengadakan seminar d) memberikan pelatihan dan 

kesempatan melanjutkan studi guru e) memberi motivasi f) menjalin komunikasi g) 

memberi arahan dan bantuan kepada guru. (3) Profesionalisme guru di SD Budi 

Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

dilihat dari a) disiplin waktu kehadiran dan izin b) persiapan perangkat 

pembelajaran c) persiapan media d) pemanfaatan sarana dan praarana e) 

pemahaman guru terhadap peserta didik. 

Kata Kunci: Supervisi Kepala Sekolah, Pembinaan, Profesionalisme Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia terintregasi dengan peningkatan kualitas 

pendidikan yang ada. Dengan pentingnya proses peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, maka usaha membangun dan menciptakan 

pendidikan yang bermutu merupakan tujuan utama dari pendidikan nasional 

sekarang ini. Hal tersebut merupakan investasi yang sangat besar di masa 

mendatang.1 

Dalam penyusunan Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan tahun 2015-2019 terdapat paradigma yang menyatakan, 

penyelengara pendidikan harus memperlakukan, memfasilitasi dan 

mendorong peserta didik menjadi subyek pembelajaran secara mandiri yang 

bertanggung jawab, kreatif dan inovatif. Pendidikan ini berupaya untuk 

menghasilkan insan yang senang dan memiliki kemampuan belajar yang 

tinggi dan dapat menyesuaikan serta merespon tantangan baru yang baik. 

Oleh karena itu dibutuhkan standar akademik yang baik untuk dapat 

                                                 
1 Rivayanti, Yasir Arafat dan Puspita, “Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Pembinaan Profesionalisme Guru”, Journal of innovation in teaching and instructional media, 1 (1), 

September 2020: 10-11. 
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mewujudkan rencana strategis pendidikan sebagai landasan pengelolaan 

pendidikan.2  

Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan 

mengevaluasi peserta didik. Guru dituntut profesional dalam menjalankan 

proses pendidikan, karena guru memiliki tanggung jawab yang sangat besar 

dalam proses penyampaian ilmu kepada peserta didik.3 Pendidik merupakan 

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan. (undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 39) 

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah diharapkan 

dapat menjalankan perannya untuk mempengaruhi bawahannya, yaitu guru 

dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pemimpin 

juga dituntut memiliki keterampilan mengendalikan emosi untuk 

memahami diri sendiri dan orang lain selain kemampuan dalam bidang 

pengetahuan. Pemimpin diharapkan dapat mempengaruhi kondisi 

organisasi, karena hal tersebut merupakan faktor yang lebih mempengaruhi 

                                                 
2 Yenni, Bukman Lian, dan Artanti Puspita Sari, “Peran Instructional Leadership Kepala 

Sekolah untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru”,  journal of education research, 1 (1), 2020: 

295. 
3 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya, (Depok: Premada Media, 2016), hal 123. 
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maju mundurnya suatu lembaga pendidikan dibandingkan dengan faktor-

faktor yang lainnya.4 

Kepala sekolah dan guru diharuskan profesional dalam mengemban 

dan melaksanakan tugas serta bertanggung jawab dalam pendidikan dan 

pengajaran. Profesional memiliki arti yang mengacu pada sebutan orang 

yang menyandang suatu profesi dan penampilan profesi dalam mewujudkan 

bentuk kerja sesuai dengan keahliannya.5 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi, telah 

membawa perubahan yang sangat besar hampir disemua aspek kehidupan 

manusia. Di dalam setiap perubahan pasti ada dampak positif yang dibawa, 

namun juga tidak menutup kemungkinan hadirnya dampak negatif. Agar 

mampu beprperan dalam persaingan global di era perkembangan zaman ini, 

diperlukan kualitas sumber daya manusia yang memadai. Untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang bagus maka perlu dilakukan 

peningkatan kualitasnya dengan cara terencana, terarah, insentif, efektif, 

dan efisien. 

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka 

diperlukan upaya ntuk mewujudkannya salah satunya melalui peningkatan 

kualitas pendidikan. Karena pendidikan merupakan suatu proses yang 

sejalan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Menurut mantan 

Menteri Pendidikan Nasional Wardiman Djoyonegoro mengungkapkan, 

                                                 
4 Rizka Fadliah Nur, “Kontribusi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja dan 

Profesionalisme Guru di Man Kota Palu”, Scolae: Journal of Pedagogy, 3 (1) 2020: 28. 
5 Fitriani, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Membina Profesionalisme 

Guru”, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 8 (1) Februari 2019: 731. 
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setidaknya tiga syarat utama yang perlu diperhatikan dalam pembangunan 

pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber 

daya manusia yakni, sarana gedung, buku yang berkualitas, guru dan tenaga 

kependidikan yang profesional. Mantan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Fuad Hasan mengatakan bahwa, “Sebaik apapun kurikulum 

dan sistem pendidikan yang ada, tanpa didukung oleh mutu guru yang 

memnuhi syarat maka semuanya akan sia-sia.6  

Dari uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian di SD Budi 

Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta. Dikarenakan SD Budi Mulia Dua 

Panjen merupakan salah satu sekolah dasar yang menerapkan sistem 

pendidikan inklusi yang unggul di Yogyakarta. Selain itu juga banyak 

prestasi yang dimiliki baik dibidang akademik maupun non akademik 

diantaranya olimpiade matematika, dan sepuluh besar Ajang Kreasi Seni 

Budaya Tingkat Nasional. Hal tersebut sejalan dengan misi yang ada, yaitu: 

Membantu anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensinya, 

memberikan pendidikan dasar dengan kurikulum yang tidak membebani 

siswa, serta menyediakan sarana dan prasarana yang membuat anak 

menyukai sekolah dengan hati senang. Dalam mencapai misi tersebut pasti 

terdapat peran guru yang profesional dalam bidangnya, hal ini juga tidak 

                                                 
6 Reski Amaliah, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di 

SMA Negeri 2 Wajo”, Jurnas Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan, 1 (1), Juni 

2020: 13. 
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terlepas dari peran kepala sekolah yang membimbing guru dan tenaga 

kependidikan untuk menjadi tenaga yang profesional.7 

Berangkat dari hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

pembinaan profesionalisme guru di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam pembinaan 

profesionalisme guru di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana profesionalisme guru di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembinaan profesionalisme 

guru di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

                                                 
7 Nur Azizah, “Upaya Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Motivasi Dalam 

Mengembangkan Profesionalisme Guru”, Jurnal Eduvis: Jurnal Manajemen Pendidikan, 5 (2), 

2020: 16. 
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a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

pembinaan profesionalisme guru di SD Budi Mulia Dua Panjen 

Sleman Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru yang ada di SD 

Budi Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembinaan profesionalisme guru di SD Budi Mulia Dua Panjen 

Sleman Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat keilmuan dalam 

bidang kepemimpinan kepala sekolah, khususnya peran kepala 

sekolah dalam membina profesionalisme guru. 

2) Sebagai bahan referensi bagi penulis lain dalam 

mengembangkan penulisannya dibidang kepemimpinan kepala 

sekolah khususnya peran dalam pembinaan profesionalisme 

guru. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Penulis: menambah ilmu dan wawasan yang baru 

mengenani peran kepala sekolah dalam pembinaan 

profesionalisme guru. 
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2) Bagi Sekolah: hasil penelitian sebagai informasi bagi sekolah, 

sehingga dapat dipertimbangkan dalam membuat inovasi 

kebijakan sekolah selanjutnya. 

D. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Kajian pustaka adalah suatu ringkasan dan sinopsis atas suatu 

penelitian yang memungkinkan orang lain untuk membaca dan 

mengembangkan serta mampu menjawab mengapa kita menelusuri 

penelitian itu.8  

Penelitian yang dilakukan oleh Wa Ode Istiana dan Usman. Kepala 

sekolah dikatakan sebagai pemimpin yang efektif jika dapat dan mampu 

menjalankan perannya utnuk mendorong, mempengaruhi, mengarahkan 

tingkah laku dan kegiatan kelompoknya. Kepala sekolah sangat berperan 

dalam peningkatan pengembangan tenaga kependidikan (guru) yang mana 

hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas mutu di seluruh lembaga 

pendidikian tersebut. Kepala sekolah menjalankan beberapa perannya 

sebagai, motivator, inovator, leader, supervisor, pendidik, manajer, dan 

administrator dalam mengelola dan meningkatkan mutu guru serta sekolah. 

Kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Buton melakukan pemberdayaan dan pembinaan 

melalui kegiatan diskusi, supervisi, workshop dan evaluasi. Kepala sekolah 

juga merumuskan program-progam yang sesuai dengan situasi dan tuntutan 

                                                 
8 Tatang Ary Gumanti, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), 

hal 87. 
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sekolah, serta memberikan motivasi supaya tenaga pendidik menjadi lebih 

profesional.9  

Kepala sekolah sebagai supervisor di lembaga itu sendiri, 

melakukan pengawasan yang benar-benar dilakukan oleh guru dan staf 

sekolah supaya bisa memeberikan pelayanan pendidikan yang terbaik 

terhadap peserta didik. Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum 1 menerapkan 

supervisi kepala sekolah sejak tahunn 2019. Supervisi kepala sekolah ini 

dijadikan sebagai upaya dan program untuk memberikan pembinaan kepada 

guru-guru agar meningkat profesionalitasnya seorang guru. Supervisi 

tersebut dilaksanakan satu kali dalam satu semester, dan sesuai dengan 

prosedur-prosedur yang ditetapkan oleh sekolah. Program yang diberikan 

kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah: pelatihan, 

peningkatan jenjang akademik, workshop, studi banding, penataran dan 

peningkatan kerja. Selain itu kepala sekolah juga memberikan reward dan 

saran yang membangun agar guru tetap termotivasi.10 

Kepala sekolah melakasanakan tugasnya dan perannya dalam 

peningkatan kinerja itu sendiri merupakan perwujudan dari sikap dan 

keterampilan yang sama dengan visi dan misi masing-masing satuan jenjang 

pendidikan. Keterampilan kepala sekolah yang penting dikuasai adalah 

keterampilan manajerial, konseptual, kemanusiaan dan teknis dalam 

                                                 
9 Wa Ode Istiana dan Usman, “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Mengajar Guru dan Pengaruhnya Terhadap Mutu Pembelajaran Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 

3 Buton”, Jurnal Idrus Qaimuddin, 2 (1), Januari-Juni 2020: 66. 
10 Nabilatin Uzallah, “Ímplementasi Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesioanlisme Guru di MTs Miftahul Ulum 1 Tambak Omben Sampang”, JM-TBI: Jurnal 

Manajemen dan Tarbiyatul Islam, 1 (1), November 2020: 115-116. 
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meningkatkan kinerja guru. Strategi yang dilakukan kepala Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 6 Semarang dapat optimal, karena kinerja guru 

tidak hanya ditentukan dari keterampilan manajerial kepala sekolah. 

Meskipun pada kondisi lembaga pendidikan dengan keterampilan kepala 

sekolah kurang berjalan dengan baik, hal itu tidak berpengaruh terhadap 

kinerja guru, karena profesionalitas guru yang ditunjukkan sangat baik dan 

berdasar pada tugas pokok dan fungsi sebagai seorang pendidik.11 

Penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 36 Tebet 

menyatakan peran kepala sekolah dalam meningkat profesionalisme guru 

dikatakan cukup baik dengan beberapa temuan kekuatan dan kelemahan 

kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai berikut. Kekuatan 

kepala sekolah yaitu, kepala sekolah memiliki sikap yang jujur, 

meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai dan kepala sekolah 

memberikan kesempatan kepada guru yang ingin melanjutkan studinya. 

Sedangkan kelemahannya yaitu, kepala sekolah belum maksimal dalam 

berkomunikasi baik secara aktif dan efektif, belum maksimalnya dalam 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi guru, belum maksimalnya 

dalam menjalin dan membangun kedekatan yang positif antara kepala 

sekolah dan guru, serta belum maksimal dalam memiliki ide yang 

cemerlang untuk kemajuan sekolah itu sendiri.12 

                                                 
11 Yulekhah Ariyanti, “Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 14 (1), 2019: 32-34 
12 Rosalina Dewi dan Irna Kumala, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMP Muhammadiyah 36 Jakarta Selatan”, Research and Development 

Journal of Education, 6 (2), April 2020: 28. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Bowo di SMA Negeri 1 Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk menyebutkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

supervisor terhadap kompetensi guru mengalami peningkatan. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai tambahan sebesar 26,6% untuk nilai tambahannya, 

yang menunjukkan bahwa kontribusi supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah cukup berarti terhadap peningkatan kompetensi guru. Yang mana 

semakin optimal kinerja kepala sekolah dalam melakukan supervisi 

terhadap kinerja guru, maka semakin naik tingkat kompetensi guru yang ada 

di sekolah tersebut. Namun ada faktor lain yang mempengaruhi peningkatan 

kompetensi guru, seperti tingkat kompensasi, lingkungan kerja atau 

motivasi diri. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMA Negeri 

1 Ngronggot Nganjuk terbukti memberikan motivasi terhadap kinerja guru 

untuk bekerja lebih tenang, tekun, serta tugas dan tanggung jawabnya 

dilaksanakan dengan senang hati. Yang mana hasil dari supervisi yang 

dilakukan adalah masalah pendidikan teratasi dan kualitas pembelajaran 

diharapkan menjadi lebih baik lagi.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Faturrahman di SMP Negeri 2 

Lamongan, yang mana di dalam penelitian teersebut menyatakan bahwa 

supervisi yang dilakukan kepala sekolah untuk peningkatan profesionalisme 

guru yang pertama melalui supervisi pengajaran. Supervisi yang dilakukan 

meliputi observasi kelas yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru yakni 

                                                 
13 Bowo, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 

di SMA Negeri 1 Ngronggot Kabupaten Nganjuk, Jurnal Dharma Pendidikan STKIP PGRI 

Nganjuk, 15 (2), Oktober 2020: 103. 
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secara individual. Selain itu dengan memfasilitasi Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) sekolah dan MGMP kabupaten, melakukan penilaian 

kinerja guru dan menugaskan guru untuk mengikuti workshop guna untuk 

mengembangkan diri dan pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. 

Yang kedua yakni penyelenggaraan program literasi, peningkatan kapasitas 

perpustakaan, pendirian reading corner, penerbitan majalah sekolah dan 

bulan bahasa yang diisi dengan berbagai lomba kebahasaan.14 

Peran kepala sekolah SMP Negeri 4 Demak dalam meningkatkan 

profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) telah dilaksanakan 

dengan baik. Kepala sekolah menjalankan peran yang sesuai dengan aturan-

aturan yang berlaku. Kepala sekolah juga mempersiapkan diri dalam 

pelaksanaan tugasnya untuk menjadikan guru itu profesional. Peran yang 

dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri 4 Demak diantaranya, kepala 

sekolah sebagai pendidik, manajer, supervisor, leader, innovator, dan 

motivator. Selain itu juga meningkatkan sarana dan prasarana sekolah, 

peningkatan profesionalisme guru dan mutu proses belajar.15 

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri Ketapang 4 oleh Sukarmin 

menjelaskan bahwa, strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu, (1) 

melakukan restruksturisasi dalam organisasi dan manajemennya, (2) 

penguatan sistem manajemen untuk mewujudkan terselenggaranya tata 

                                                 
14 Faturrahman, “Peningkatan Profesionalisme Guru Bahasa Melalui Supervisi Pengajaran 

Kepala Sekolah”, Reforma: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 7 (1), 2018: 30-34. 
15 Inggil Elok Zulaykhah, Thoha Makhsun, dan Muhammad Muhtar Arifin, “Peran Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 

Demak, Konferensi Ilmiah Mahasiswa Unissula, 4, Oktober 2020: 705. 
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kelola kelembagaan yang baik, (3) penyusunan data base guru dan 

karyawan, (4) membangun kerjasama tim yang berkelanjutan melalui 

program capacity building, (5) memperkuat sinergi dan interaksi guru, 

karyawan, dan siswa, (6) memberikan kebijakan kepada guru dan karyawan 

untuk mengikuti seminar, pelatihan dan kesempatan studi lanjut, (7) 

mengoptimalkan fungsi-fungsi pengawasan yang dilakukan kepala sekolah. 

Dalam menjalankan strategi tersebut juga ada faktor-faktor yang 

menghambat. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menangani 

kendala yakni, pertama pembinaan secara terus menerus terhadap guru baik 

secara perseorangan maupun dalam forum rapat. Kedua pembinaan pribadi 

kepada guru-guru yang kurang disiplin dengan optimalisasi kegiatan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Ketiga membuat kebijakan 

untuk mendukung dan memotivasi guru supaya mengikuti studi lanjut. 

Keempat mengusulkan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Ketapang agar 

diberikan tenaga guru yang sesuai dengan kebutuhan.16 

Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor pada SD Negeri 3 

Wolowaru meliputi, (1) memberikan bimbingan, pengarahan, pengawasan 

dan pelayanan kepada guru, staf maupun peserta didik, (2) memberikan 

pembinaan kepada guru-guru sehingga merasa memiliki tanggung jawab 

yang sesuai dengan tugas masing-masing, (3) melakukan supervisi dalam 

pembinaan dan perbaikan proses pembelajaran guru jika dianggap perlu 

                                                 
16 Sukarmin, “Upaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru Studi Kasus Di SMPN 4 Ketapang”, 

Jurnal Kajian Pembelajaran dan Keilmuan, 4 (1), Oktober 2020: 42-43. 
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untuk ditingkatkan, (4) mengupayakan terciptanya sistem pembelajaran 

yang kondusif guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selain itu 

penelitian yang dilakukan Hasan Arsad Haraban di SD Negeri 3 Wolowaru 

juga menjelaskan proses supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah 

diantaranya, (1) program supervisi itu sendiri, (2) rapat awal kepala sekolah 

dan semua guru, (3) kunjungan kelas untuk mengetahui proses belajar 

mengajar, (4) membimbing guru dalam mempelajari karakter peserta didik 

dan penggunaan perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum, (5) 

melakukan kegiatan supervisi meliputi penilaian, evaluasi dan tindak lanjut 

dari hasil supervisi yang dilakukan, (6) memberikan motivasi, membantu 

mengembangkan perangkat pembelajaran dan kemampuan guru sesuai 

dengan perubahan kurikulum pembelajaran.17 

Dari beberapa literatur yang telah ditelaah, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan penulis berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya karena memiliki fokus yang berbeda. Kemudian dari 

beberapa literatur yang membahas tentang peran kepala sekolah sebagai 

supervisor untuk meningkatkan profesionalisme guru, lebih banyak 

dilakukan di sekolah maupun madrasah pada umumnya. Peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di sekolah maupun 

madrasah pada umumnya memberikan dampak positif terhadap 

profesionalisme guru, sehingga di sekolah yang menerapkan kurikulum 

                                                 
17 Hasan Arsad Haraban, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Mata Pelajaran IPA Pada SDN 3 Wolowaru Kabupaten Ende”, Jurnal Literasi 

Pendidikan dan Humaniora, 3 (5), November 2020, 23-25. 
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pendidikan inklusi perlu adanya penelitian kembali untuk menganalisis 

lebih dalam peran kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru, 

yang akan berdampak pada tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. 

E. Kerangka Teori 

1. Supervisi Pendidikan 

Supervisi berasal dari baha inggris “supervision” yang artinya 

pengawasan, pelaksananya disebut supervisor dan orang yang 

disupervisi disebut supervisee (subjek supervisi. Supervisi secara 

morfologis berasal dari dua kata yaitu super (atas) dan vision (lihat, 

pandang, amati, atau awasi). Makna supervisi adalah melihat, 

memandang, mengamati atau mengawasi dari atas. Yang pelakunya 

disebut supervisor yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari orang yang 

disupervisi. Supervisi juga bisa diartikan sebagai proses bimbingan 

secara profesional untuk meningkatkan profesionalitas guru yang 

diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar 

siswa.18 

Setiap kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan di sekolah 

memerlukan adanya supervisi, hal itu bertujuan agar pekerjaan berjalan 

dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

                                                 
18 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: Alfabeta 2013), hal. 154. 
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Supervisi dibedakan menjadi dua macam yaitu supervisi umum dan 

pendidikan. Disamping kedua jenis itu juga ada istilah supervisi klinis.19 

Supervisi umum adalah supervisi yang dilakukan terhadap 

kegiatan atau pekerjaan yang secara tidak langsung berhubungan dengan 

usaha perbaikan pengajaran. Sedangakn supervisi pendidikan adalah 

semua bantuan supervisor dan atau kepala sekolah untuk memperbaiki 

dan meningkatkan manajemen pengelolaan sekolah serta meningkatkan 

mutu kinerja staf atau guru dalam menjalankan kewajibannya sehingga 

terwujudnya tujuan pendidikan.20 Supervisi pendidikan juga dapat 

diartikan sebagai pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah 

agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan 

stiuasi belajar mengajar yang lebih baik.21 

Supervisi pada dasarnya diarahkan pada dua aspek, yakni: 

supervisi akademik dan supervisi manajerial.  

1. Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru melalui 

siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan 

umpan balik yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat 

menggunakan balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya. 

Supervisi akademik menitik beratkan pada pengamatan supervisor 

terhadap kegiatan akademik, berupa pembelajaran baik di dalam 

maupun di luar kelas.  

                                                 
19 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Kinerja 

Peningkatan Kerja Pengawas Sekolah dan Guru, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media 2013), hal. 88. 
20 Jasmani asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi..., hal. 27. 
21 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi..., (Bandung: Alfabeta 2013), hal. 154. 
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2. Supervisi manajerial lebih menitik beratkan ke pengamatan pada 

aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi 

sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran.22 

Supervisi pendidikan merupakan kegiatan pembinaan yang terus 

berlangsung, mengembangkan kemampuan personel, perbaikan situai 

belajar mengajar dengan hasil tercapainya tujuan pendidikan dan 

pertumbuhan pribadi peserta didik. Oleh karena itu supervisi pendidikan 

di dalamnya terdapat proses pelayanan untuk membina guru-guru, yang 

mana dari pembinaan ini diharapkan dapat meningkatkan atau menjadi 

penyebab perbaikan dan peningkatan kemampuan profesional guru.23 

Sehingga peran dari supervisor dapat disederhanakan sebagai berikut, 

yaitu: supervisor sebagai pemimpin, supervisor sebagai konsultan yang 

memberi bantuan, supervisor sebagai koordinator dan supervisor sebagai 

evaluator.24 

Supervisi pendidikan umumnya bertujuan untuk menciptakan atau 

mengembangkan situasi pembelajaran yang lebih baik, sehingga ada 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan, yaitu aspek pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan hal-hal yang menunjang kegiatan pembelajaran. 

Terkait dari hal itu, guru memiliki peran utama yang sangat penting, 

sehingga layanan dan aktivitas supersvisi harus diarahkan pada upaya 

                                                 
22 E Mulyasa, Manajemen..., hal. 248. 
23 E Mulyasa, Manajemen dan Kempemimpinan kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara 

2013), hal. 241. 
24 Piet A Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka Citra, 2008), hal. 25. 
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memperbaiki dan meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran secara profesional. Supervisi ini menekankan pada 

pembinaan kepala sekolah terhadap guru agar memiliki kompetensi yang 

baik dan dapat mengelola kegiatan belajar mengajar secara profesional.25 

Tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk 

meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas, dan mengembangkan 

potensi kulaitas yang dimiliki guru. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Olive bahwa sasaran dari supervisi pendidikan 

adalah:26 

a. Mengembangkan kurikulum yang sedang dijalankan di sekolah. 

b. Meningkatkan proses belajar-mengajar di sekolah. 

c. Mengembangkan seluruh staf di sekolah. 

Tujuan utama supervisi pembelajaran adalah meningkatkan mutu 

proses dan hasil belajar siswa, dilihat dari prosesnya tujuan supervisi 

yakni memberikan bantuan dan bimbingan kepada guru agar mampu 

meningkatkan kualitas kinerjanya.27 Supervisi juga bertujuan untuk 

mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan 

belajar mengajar, melalui pembinaan dan peningkatan profesi. Dengan 

hal itu diharapkan dapat memberi kemudahan kepada guru untuk belajar 

bagaimana meningkatkan kemampuan mereka sebagai guru untuk 

mencapai tujuan belajar peserta didik.28 

                                                 
25 Jasmani asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi..., hal. 28. 
26 Piet A Sahertian, Konsep..., hal. 19. 
27 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi…, hal. 156. 
28 E Mulyasa, Manajemen..., hal. 241. 
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Fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada menilai, 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Menurut 

Briggs selain sebagai perbaikan pembelajaran, supervisi juga berfungsi 

untuk mengkoordinasi, memberikann stimulus, dan mendorong ke arah 

pertumbuhan profesionalisme guru. Sedangkan analisis yang dibahas 

oleh Swearingen mengemukakan fungsi supervisi sebagai berikut:29 

a. Mengkoordinasi semua usaha sekolah 

b. Memperlengkapi kepemimpinan kepala sekolah 

c. Memperluas pengalaman guru-guru 

d. Menstimulasi usaha yang kreatif 

e. Memberi fasilitas dan penilaian yang terus-menerus 

f. Menganalisis situasi pembelajaran 

g. Memberikan pengetahuan dan keterampilan pada setiap anggota 

staf 

h. Memberi wawasan yang lebih luas dan meningkatkan kemampuan 

mengajar guru. 

Menurut Soetopo (2011) dalam bahan kuliah manajemen 

pendidikan pascasarjana UIN Malang mengungkapkan pelaksanaan 

pengawasan berdasarkan waktu dibagi sebagai berikut:30 

                                                 
29 Piet A Sahertian, Konsep..., hal. 21. 
30 Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi..., hal. 49. 
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a. Pengawasan kontinu, yaitu pengawasan yang dilakukan secara terus-

menerus selama berlangsungnya kegiatan. Hal ini dilakukan 

pengawas sebagai kegiatan rutin sehari-hari. 

b. Pengawasan berkala, artinya oengawasan yang dilakukan setiap 

jangka waktu tertentu. 

c. Pengawasan temporer adalah pengawasan yang dilakukan sewaktu-

waktu berdasarkan keperluan. 

Dalam pelaksanaan supervisi di lingkungan pendidikan pasti ada 

masalah yang dihadapi yaitu, bagaimana cara mengubah pola pikir yang 

bersifat otokrat dan korektif menjadi sikap yang kontruktif dan kreatif. 

Untuk mencapai hal tersebut kepala sekolah sebagai supervisor harus 

memiliki sikap yang menciptakan situasi dan relasi yang membuat guru-

guru merasa aman dan diterima sebagai subjek yang dapat berkembang. 

Pelaksanaan supervisi harus berdasarkan data, fakta yang objektif, amak 

prinsip supervisi yang dilaksanakan adalah,31 

a. Prinsip ilmiah yang memiliki ciri, pelaksanaan supervisi berdasarkan 

data dan fakta yang objektif, serta kegiatan supervisi dilaksanakan 

secara sistematis, berencana dan terus-menerus. 

b. Prinsip demokratis, bantuan yang diberikan berdasarkan hubungan 

kemanusiaan yang hangat dan akrab, sehingga dapat memberikan 

rasa aman kedapa guru-guru untuk mengembangkan tugasnya. 

                                                 
31 Piet A Sahertian, Konsep..., hal. 19-20. 
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c. Prinsip kerja sama, mengembangkan usaha bersama, memberi 

dorongan, memberi stimulasi kepada guru, sehingga mereka merasa 

tumbuh bersama. 

d. Prinsip kontruktif dan kreatif, supervisi jika berjalan dengan baik 

dan dapat menciptakan suasana kerja yang menyenangkan sehingga 

guru termotivasi untuk mengembangkan potensi dan kreativitasnya. 

2. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Kepala sekolah adalah pemimpin dalam organisasi pendidikan. 

Selain sebagai pempimpin, kepala sekolah juga memiliki seperangkat 

tugas dan peran yang harus dijalankannya, salah satunya melakukan 

pengawasan pada program-program sekolah.32 Kepala sekolah juga 

merupakan faktor penentu dalam mengelola sekolah demi tercapainya 

tujuan pendidikan. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang memadai.33 Menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 tentang 

Standar Kepala Sekolah/Madrasah, kepala sekolah wajib memiliki 

kompetensi di bawah ini:34 

Tabel 1. 1 Permendiknas No. 13 Tahun 2007 Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah 

No. Dimensi 

Kompetensi 

Kompetensi 

1.  Kepribadian  1. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya 

dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan 

                                                 
32 Erdianti, “Strategi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Mengembangkan 

Kompetensi Profesional Guru”, Jurnal Al-Ta’dib, 7 (1), Januari-Juni 2014: 42. 
33 Ahmad Susanto, Manajemen..., hal. 11. 
34 E Mulyasa, Manajemen..., hal. 319-322. 
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akhlak mulia bagi komunitas di 

sekolah/madrasah. 

2. Memiliki integritas kepribadian sebagai 

pemimpin. 

3. Memiliki keinginan yang kuat dalam 

pengembangan diri sebagai kepala 

sekolah/madrasah. 

4. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi. 

5. Mengendalikan diri dalam menghadapi 

masalah dalam pekerjaan sebagai kepala 

sekolah/ madrasah. 

6. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai 

pemimpin pendidikan. 

2. Manajerial  1. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah 

untuk berbagai tingkatan perencanaan. 

2. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah 

sesuai dengan kebutuhan. 

3. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah/ 

madrasah secara optimal. 

4. Mengelola perubahan dan pengembangan 

sekolah/madrasah menuju organisasi 

pembelajar yang efektif. 

5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ 

madrasah yang kondusif dan inovatif bagi 

pembelajaran peserta didik. 

6. Mengelola guru dan staf dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya manusia secara 

optimal. 

7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/ 

madrasah dalam rangka pendayagunaan secara 

optimal. 

8. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan 

masyarakat dalam rangka pencarian dukungan 

ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/ 

madrasah. 

9. Mengelola peserta didik dalam rangka 

penerimaan peserta didik baru, dan 

penempatan dan pengembangan kapasitas 

peserta didik. 

10. Mengelola pengembangan kurikulum dan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan 

tujuan pendidikan nasional. 
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11. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai 

dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, 

transparan, dan efisien. 

12. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah 

dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/ 

madrasah. 

13. Mengelola unit layanan khusus sekolah/ 

madrasah dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 

sekolah/madrasah. 

14. Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah 

dalam mendukung penyusunan program dan 

pengambilan keputusan. 

15. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 

bagi peningkatan pembelajaran dan 

manajemen sekolah/madrasah. 

16. Melakukan monitoring, evaluasi, dan 

pelaporan pelaksanaan program kegiatan 

sekolah/ madrasah dengan prosedur yang 

tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. 

3. Kewirausahaan  1. Menciptakan inovasi yang berguna bagi 

pengembangan sekolah/madrasah. 

2. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan 
sekolah/madrasah sebagai organisasi 
pembelajar yang efektif.  

3. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses 

dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin 

sekolah/madrasah. 

4. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi 

terbaik dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi sekolah/madrasah. 

5. Memiliki naluri kewirausahaan dalam 

mengelola kegiatan produksi/jasa 

sekolah/madrasah sebagai sumber belajar 

peserta didik. 

4. Supervisi  1. Merencanakan program supervisi akademik 

dalam rangka peningkatan profesionalisme 

guru. 

2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap 

guru dengan menggunakan pendekatan dan 

teknik supervisi yang tepat. 

3. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik 

terhadap guru dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru. 
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5. Sosial  1. Bekerja sama dengan pihak lain untuk 

kepentingan sekolah/madrasah 

2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan. 

3. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau 

kelompok lain. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan aktivitas yang 

kegiatannya mempengaruhi guru dan staf yang ada di sekolah. Kepala 

sekolah bekerja sama dengan individu maupun kelompok untuk 

memikirkan dan memecahkan masalah mutu pendidikan di sekolah, 

yang diutamakan adalah memperbaiki dan meningkatkan mutu belajar 

dengan memperbaiki kinerja guru yang menanganinya.35 Kepala 

sekolah sebagai pemimpin bertanggung jawab atas keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan dan pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah. Kepala 

sekolah memberi bantuan, dorongan, pembinaan serta memberi 

kesempatan untuk staf atau guru dalam mengembangkan kinerja dan 

profesionalismenya. 

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya mengelola 

pendidikan harus mampu berperan sebagai administrator dan 

supervisor. Sebagai supervisor, kepala sekolah berupaya 

mengembangkan dan meningkatkan mutu guru serta staf sekolah, 

dengan menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan 

menantang yang diharapkan dapat mendorong guru dan staf sekolah 

                                                 
35 Ahmad Susanto, Manajemen…, hal. 13 
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untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dalam 

melaksanakan tugasnya.36 Kepala sekolah ketika melakukan 

supervisor, maka kepala sekolah harus mampu melakukan dan 

menguasai berbagai pengawasan dan pengendalian untuk peningkatan 

kinerja bawahannya. Pengawasan dan pengendalian ini berupa kontrol 

agar kegiatan pendidikan di sekolah mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut merupakan tindakan untuk 

mencegah para bawahannya agar tidak melakukan penyimpangan dan 

lebih berhati-hati dalam kerjanya. 

Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru 

khususnya biasa disebut dengan supervisi klinis. Supervisi ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan profesionalisme guru dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada prinsipnya setiap guru 

(tenaga pendidik) harus di supervisi secara periodik dalam melakukan 

tugasnya. Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor dapt 

ditunjukkan antara lain, pertama meningkatnya kesadaran guru untuk 

meningkatkan kinerjanya dan kedua meningkatkan keterampilan guru 

dalam melaksanakan tugasnya.37 

Tugas kepala sekolah sebagai supervisor relatif banyak, sehingga 

membutuhkan keseriusan dalam menjalankannya. Hal ini karena kepala 

sekolah bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

                                                 
36 Ahmad Susanto, Manajemen…, hal. 11-12 
37 E Mulyasa, Manajemen..., hal. 253-256 
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Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan dukungan dan kerjasama 

yang baik dari seluruh unsur sekolah terutama tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan. Selain itu kepala sekolah juga harus mampu 

menciptakan suasanya yang kondusif agar tercipta kerjasama yang baik 

dari seluruh unsur dalam kegiatan supervisi. Kepala sekolah dalam 

mengembangkan kompetensi guru bukan hanya ditekankan pada upaya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru, namun juga 

dengan upaya peningkatan komitmen commitment, kemauan 

willinghness, atau motivasi motivation guru. Sebab hal tersebut yakni 

komitmen, kemamuan atau motivasi guru dalam melaksanakan 

tugasnya dengan sungguh-sungguh akan menentukan kualitras dari 

pengajaran yang diberikan.38 

Banyak faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan kualitas 

dan efektifitas mengajar guru, diantaranya adalah kepemimpinan 

kepala sekolah. Hal ini dikarenakan kepala sekolah berperan penting 

dalam mengatur aktivitas proses belajar mengajar dan juga bertanggung 

jawab langsung terhadap segala jenis, bentuk atau tata tertib yang harus 

dilaksanakan. Untuk menjalankan roda pendidikan di sekolah, 

kepemimpinan kepala sekolah turut mempengaruhi keteladanan guru 

dan siswa dalam proses belajar mengajar. Baik buruknya proses 

pendidikan di suatu sekolah banyak ditentukan dari cara kepemimpinan 

kepala sekolah. Untuk itu bagaimana jalannya pola dan metode yang 

                                                 
38 Erdianti, Strategi..., hal. 42-44 
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dijalankan kepala sekolah melalui kepemimpinannya akan 

mempengaruhi proses belajar mengajar. Efektifitas mengajar guru akan 

akan berjalan optimal apabila kepala sekolah dapat mengatur dan 

membimbing guru secara baik, sehingga guru-guru dapat melaksanakan 

dan menyelesaikan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Kepala 

sekolah dalam tugasnya harus tanggung jawab, memperhatikan 

kepentingan dan kesejahteraan bawahannya, serta menunjukkan 

kewibawannya. sehingga tidak banyak keluhan-keluhan yang muncul 

ketika guru menjalankan kewibawaannya serta dapat menjadi contoh 

yang baik bagi seluruh unsur sekolah.39  

3. Profesionalisme Guru 

Profesi secara etimologi berasal dari kata profession yang artinya 

pekerjaan. Profesi adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk dijadikan sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kecakapan, atau kemahiran yang memenuhi 

standar mutu dan norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 

Profesional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khusus untuk 

menjalankannya, dan mengharuskan adanya pembayaran untuk 

melakukannya. Profesional mengacu pada sebutan untuk seseorang yang 

menyandang suatu profesi dan bagaimana mewujudkan unjuk kerja 

                                                 
39 Sukarmin, Upaya..., hal. 38. 
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sesuai dengan profesinya. Profesionalisme adalah ajaran atau paham 

yang menekankan bahwa segala sesuatu pekerjaan harus dilakukan 

secara profesional.40 

Guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya yakni 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserte didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama 

itu akan berjalan efektif apabila guru memiliki tingkat keprofesionalitas 

tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau 

keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu.41 Guru 

memilki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan penbelajaran. 

Kinerja dari guru harus terus ditingkatkan supaya dapat melaksanakan 

tugas dan mengemban amanat sesuai dengan Undang-undnag Sistem 

Pendidikan Nasional untuk mencapai tujuan pendidikan.42  

Untuk menjadi guru yang profesional harus memenuhi kualifikasi 

akademik minimum dan bersertifikat pendidik atau sertifikat lainnya 

yang mendukung. Guru-guru yang memenuhi kriteria profesional yang 

akan mampu menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien 

dalam mewujudkan proses pembelajaran dan pendidikan guna mencapai 

tujuan pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi peserta 

didik.43 

                                                 
40 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional Konsep Strategi dan Aplikasinya dalam Peningkatan 

Mutu Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2014), hal. 1-7. 
41 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi…, hal. 5 
42 Sholeh Hidayat, Pengembangan Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hal. 5. 
43 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi…, hal. 6. 
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Menurut Undang-undang Guru dan Dosen no.14/2005 pasal 10 

ayat 1 dan PP no.19/2005 pasal 28 ayat 3, guru wajib memiliki 

kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 

dan profesional yang diperoleh dari pendidikan profesi. 

a. Kompetensi pedagogik, kemampuan yang berkaitan dengan 

pemahaman terhadap siswa dan pengelolaan pembelajaran yang 

mencakup perancangan pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi hasil 

belajar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi 

yang dimiliki. 

b. Kompetansi kepribadian, kemampuan seorang guru yang 

mencerminkan meiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia. Seorang guru 

harus bertindak sesuai norma hukum dan norma sosial. 

c. Kompetensi sosial, berkaitan dengan kemampuan pendidik untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan masyarakat baik 

dari dalam maupun luar sekolah. Komunikasi yang dibangun guru 

dalam proses pembelajaran harusnya bukan komunikasi satu arah 

dari guru ke siswa, melainkan komunikasi dua arah dari guru ke 

siswa dan sebaliknya. Dalam proses pendidikan kompetensi sosial 

sangat penting dan harus dimiliki seorang guru, karena dampak dari 

proses pembelajaran bukan saja dirasakan oleh siswa itu sendiri 

melainkan oleh masyarakat yang menerima dan memakai 

lulusannya. 
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d. Kompetensi profesional, kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seseorang yang mengampu jabatan sebagai guru. Kompetensi 

profesional berkaitan dengan penguasaan materi bidang studi secara 

luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi keilmuan, 

materi kurikulum, serta menambah wawasan keilmuan sebagai 

guru.44 

Dalam pengembangan profesi guru, Menurut glatthorm (1991) 

sebagaimana dikutip Akhmad Sudrajat, (2014) secara garis besar 

kegiatan pengembangan profesi guru dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 

a. Pengembangan intensif (Intensive development) bentuk 

pengembangan secara intensiv yang dilakukan pimpinan kepada 

guru berdasarkan kebutuhan. Model ini dilakukan secara sistematis 

dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi dan refleksi. Teknik 

yang digunakan diantaranya, pelatihan, penataran, kursus, dan 

sejenisnya. 

b. Pengembangan kooperatif (coorperative development) suatu bentuk 

pengembangan guru yang dilakukan dengan teman sejawat 

memaluli kerjasama dalam satu tim yang bekerja secara sistematis. 

Ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru 

melalui pemberian masukan, saran, nasihat atau bantuan teman 

                                                 
44 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi 

Guru, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media 2016), hal. 100-115. 
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sejawat. Teknik yang digunakan bisa melalui pertemuan KKG atau 

MGMP/MGBK. 

c. Pengembangan mandiri (self direct development) bentuk 

pengembangan yang dilakukan diri sendiri. Pengembangan ini 

memberikan kebebasan secara luas kepada guru. Guru berusaha 

untuk merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, dan 

menganalisis kegiatan untuk pengembangan diri sendiri.45 

Pentingnya peningkatan kemampuan profesional guru dapat dilihat 

dari beberapa sudut pandang yaitu, 

a. Yang pertama, dilihat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pendidikan yang berkembang sangat pesat, maka berbagai 

metode dan media pembelajaran juga ikut berkembang. Begitu juga 

dengan pengembangan materi untuk mencapai target kurikulum 

harus sejalan dengan perkembangan yang terjadi. Hal tersebut harus 

dikuasai oleh guru dan kepala sekolah supaya dapat membawa 

peserta didik menjadi lulusan yang berkualitas. 

b. Kedua, dilihat dari kepuasan dan moral kerja. Peningkatan 

profesionalisme guru merupakan hak setiap guru yang didapatkan 

dari pembinaan secara kontinu, baik dalam bentuk supervisi, tugas 

belajar, studi banding, dan lainnya. 

                                                 
45 Sholeh Hidayat, Pengembangan..., hal. 258-259. 
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c. Ketiga, dilihat dari keselamatan kerja. Setiap profesi pasti ada 

resikonya, begitu juga dengan guru. Guru disini diharapkan mampu 

untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran secara 

profesional, guna meminimalisir terjadinya berbagai kecelakaan 

atau menjamin keselamatan kerja. Untuk itu penting sekali adanya 

pembinaan peningkatan kemampuan profesional guru. 

d. Keempat, pentingnya kemampuan profesional guru sangat penting 

dalam rangka manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah. Yang 

salah satu ciri implementasinya adalah kemandirian dari seluruh 

stakeholder sekolah, salah satunya guru. Kemandirian guru akan 

terbentuk dan tumbuh jika ada peningkatan profesional terhadap 

dirinya.46 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi kasus merupakan 

suatu penelitian yang mengarah untuk menghimpun data, mengambil 

makna dan mendapat pemahaman dari kasus tersebut.47 Di penelitian ini, 

penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data tentang 

                                                 
46 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Dalam Kerangka 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 42-43. 
47 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal. 64. 
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peran kepala sekolah dalam pembinaan profesionalisme guru di SD Budi 

Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan yang 

dilakukan kepala sekolah, dan peningkatan profesionalisme guru dari 

pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah di SD Budi Mulia Dua 

Panjen Sleman Yogyakarta. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat penelitian yang diteliti yaitu di SD Budi Mulia Dua 

Panjen yang terletak di Dusun Panjen, Desa Wedomartani, Kecamatan 

Ngemplak, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Untuk waktu penelitian 

dimulai dari tanggal 22 April 2021 sampai 28 Mei 2021. Namun pada 

pelaksanaannya, ada beberapa hal yang perlu dikonfirmasi lebih lanjut, 

sehingga hal ini mengharuskan penulis untuk melakukan wawancara 

ataupun observasi untuk memastikan informasi yang sudah didapat 

sebelumnya.  Lebih lanjut, penelitian ini dilakukan di SD Budi Mulia 

Dua Panjen Sleman Yogyakarta dikarenakan penulis melihat bagusnya 

tingkat kualitas pendidikan yang ada di SD Budi Mulia Dua Panjen 

Sleman Yogyakarta. 

3. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, penentuan narasumber yang dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Yakni narasumber penelitian 

ditentukan dengan pertimbangan dan yang memiliki kriteria tertentu 
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seperti memiliki pengetahuan luas mengenai sesuatu yang menjadi objek 

penelitian. Kriteria narasumber yang ditentukan yakni 3M, Mengetahui, 

Memahami, dan Mengalami. Narasumber tersebut yang dianggap paling 

mengetahui, memahami, dan mengalami tentang obyek yang sedang 

penulis teliti. Sehingga dari pertimbangan pengambilan sumber data 

yang dipilih diharapkan mendapatkan informasi yang maksimum bukan 

digeneralisasikan.48 Lebih lanjut, narasumber pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Sulistyorini, S. Pd. selaku kepala sekolah 

b) Ema Romayah, S. S., selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

c) M. Iqbal Aqosy, S. Si., selaku guru science dan manager of grade 6 

d) Wiwin Suwasri, S. Pd., selaku guru bahasa indonesia dan manajer 

prestasi guru 

e) Setiawan Dwi Jayanto, S. Psi., selaku guru pendamping TOP (Talent 

Optimizing Program) 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga metode yaitu  

a. Observasi  

Observasi merupkan proses pengumpulan data dengan 

cara terjun langsung ke lapangan untuk mengamati peristiwa, 

                                                 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta. 2015), hal. 300-301 
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aktivitas, dan fenomena yang terjadi di lapangan. Observasi 

yang dilakukan penulis yaitu observasi non pastisipatif, 

observasi non partisipatif adalah teknik mengumpulkan data di 

lapangan saat kegiatan berlangsung. Dalam observasi ini 

penulis tidak ikut serta dalam kegiatan, namun sebagai 

pengamat independen. Sehingga penulis dapat terfokus dan 

seksama dalam melakukan pngamatan.49 Observasi ini 

dilakukan dengan mengamati objek penelitian yang sudah 

ditentukan. Dalam hal ini penulis sudah menggali informasi, 

situasi dan kondisi sedalam mungkin dari subjek penelitian 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan SD Budi Mulia Dua 

Panjen Sleman Yogyakarta, seperti melihat langsung kondisi 

kelas, fasilitas penunjang, kondisi siswa-siswi, dan lain-lain. 

Untuk masa pandemi ini proses belajar mengajar di SD Budi 

Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta dilakukan secara online 

dengan memanfaatkan aplikasi zoom. Untuk proses belajar 

mengajar yang dilakukan secara offline dengan membatasi dan 

menjadwalkan siswa yang hadir langsung ke sekolah. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan bertatap 

muka secara langsung antara pewawancara dan narasumber. 

Wawancara merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

                                                 
49 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode…, hal. 220. 
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penulis kepada responden untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dengan cara tanya jawab.50 Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam 

(indepth interview), yaitu dimana penanya melakukan tanya 

jawab dengan responden yang jumlahnya sedikit atau kecil 

dengan tujuan mendapatkan data yang mendalam dan meluas 

dari masalah yang sedang ditanyakan oleh peneliti.51 

Wawancara secara mendalam ini penulis lakukan terhadap 

setiap narasumber yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, dua 

guru, satu manajer grade 6, dan satu guru pendamping TOP 

(Talent Optimizing Program).  

Wawancara dengan kepala sekolah SD Budi Mulia Dua 

yaitu Ibu Sulistyorini, S. Pd., bertujuan untuk mengetahui 

pembinaan yang dilakukan kepala sekolah dalam menjalankan 

perannya sebagai supervisor internal. Sedangkan wawancara 

dengan wakil kepala sekolah dan guru yang bersangkutan 

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dari supervisi kepala 

sekolah dalam pembinaan profesionalisme guru. 

c. Dokumentasi 

                                                 
50 Sugiyono, Metode…, hal. 317. 
51 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode…, hal. 112. 
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Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis data dalam bentuk catatan dan 

dokumen-dokumen yang ada, baik dokumen tertulis, gambar, 

maupun dokumen yang tersimpan dalam bentuk media 

elektronik.52  

Dokumentasi yang dihimpun berkenaan dengan profil 

sekolah, jumlah guru, staf, program pendidikan, serta 

dokumen lainnya yang mendukung dan sedang dijalankan 

sekolah tersebut. Dengan metode ini akan membantu penulis 

untuk mengelola dan menganalisa data di lapangan. 

5. Teknik Analisa Data 

Setelah mengumpulkan data di lapangan, langkah selanjutnya 

yang dilakukan oleh penulis adalah mengolah dan menganalisis data. 

Teknik analisisa data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau 

orang lain.53 

                                                 
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), hal. 270. 
53 Sugiyono, Metode…, hal. 335. 
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Analisia data bisa dilakukan dengan megikuti cara yang 

dikemukakan oleh Miles and Huberman, yakni aktifitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu: 

data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclusing drawing (mengambil kesimpulan).54 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penyerdahaan data, memilih 

hal-hal pokok yang sesuai dengan tema penelitian. Dengan cara ini, 

data penelitian yang dipilih sesuai dengan judul penelitian. 

Sehingga keberadaannya dapat dianalisis dengan mudah. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah 

penulis melakukan reduksi data. Penyajian data adalah langkah 

untuk menyajikan data sesuai tema atau klasifikasi yang telah 

tersusun saat mereduksi data ke dalam pola-pola hubungan agar 

dapat dilihat gambaran antara keseluruhan dan bagian-bagiannya, 

maka rangkuman tersebut dituangkan dalam tampilan kasar. 

Setelah itu data yang telah terhimpun direduksi dandimsukkan ke 

dalam penyajian data yang lebih teliti, sesuai dengan tema, dan 

terdapat persamaan serta perbedaan. Dalam hal ini penyajian data 

dilakukan dengan teks yang bersifat naratif. 

                                                 
54 Sugiyono, Metode…, hal. 337-345. 
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Data yang didapat berupa inti-intinya saja diungkapkan 

dalam teks naratif yang panjang. Sehingga hasil dari pengumpulan 

data tadi dapat menghasilkan alur bahasa yang baik. Penulis 

membuat narasi dari data-data yang diperoleh sehingga terbentuk 

narasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang ditemukan oleh penulis masih 

bersifat sementara, dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya, namun apabila kesimpulan yang dikemukakan 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten dengan 

informasi baru di lapangan maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data yang dinyatakan 

valid jika tidak terdapat perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh 

penulis dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Dalam pengambilan data perlu adanya pengecekan data yang ditrima. 

Oleh karena itu data yang tidak relevan atau kurang memadai akan 

dilakukan penyaringan data kembali di lapangan.55 Teknik yang akan 

digunakan penulis disini yakni teknik trianggulasi. 

                                                 
55 Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal.172. 
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Teknik trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan atau 

perbandingan data. Triangulasi sumber, teknik dan waktu. Triangulasi 

sumber adalah pengujian kredibilitas data dengan mengecek data yang 

diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi teknik yaitu pengujian 

kredibilitas dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda sedangkan triangulasi waktu yaitu pengujian 

kredibilitas data yang berkaitan dengan waktu penelitian.56 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Secara umum, sistematika pembahasan pada skripsi disini terdapat 

tiga unsur, yaitu bagian awal, bagian pokok atau inti dari pembahasan, dan 

bagian akhir. Pada bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, 

halaman pembatas, halaman sampul dalam, surat pernyataan keaslian 

skripsi, halaman surat persetujuan skripsi dari pembimbing, halaman surat 

persetujuan skripsi dari konsultan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, halaman pedoman 

transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian inti 

memuat seluruh uraian penelitian, mulai dari pendahuluan sampai penutup. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran yang memuat 

                                                 
56 Sugiyono, Metode..., hal. 373. 
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berbagai sumber dan menjadi rujukan dalam penelitian tugas akhir skripsi, 

dan riwayat hidup yang memuat profil penulis dan karya-karyanya.57 

Penulis membagi penelitian ini kedalam empat bab, yaitu: BAB I 

berisi pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, kajian teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

terhadap Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Pembinaan 

Profesionalisme Guru di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta. 

BAB II berisi gambaran umum tentang objek penelitian. Pada bab ini 

berisi deskripsi gambaran umum tentang SD Budi Mulia Dua Panjen 

Sleman Yogyakarta, meliputi sejarah singkat, visi dan misi, struktur 

kepengurusan sekolah serta daftar guru SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta 

BAB III berisi tentang poin-poin yang berkaitan dengan rumusan 

masalah meliputi supervisi, kepala sekolah sebagai supervisor serta 

profesionalisme guru yang ada di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta. 

BAB IV berisi penutup yang di dalamnya memuat simpulan, saran, 

dan kata penutup. 

                                                 
57 Zainal Arifin (ed), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Skripsi Makalah dan Artikel Ilmiah 

(Yogyakarta: Prodi Manajemen Pendidikan Islam, 2020) hal 17-33 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan dan uraian panjang dari hasil penelitian di 

atas, dapat ditarik beberapa hal yang menjadi kesimpulan pada penelitian 

ini. Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah di SD Budi 

Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta diawali dengan kegiatan 

perencanaan kemudian melakukan kegiatan pengawasan. Dalam 

perencanaan itu sendiri kepala sekolah melakukan koordinasi dengan wakil 

kepala sekolah, seluruh manajer grade (tingkat kelas) dan pihak-pihak yang 

terkait. Kemudian pengawasan yang ada dalam supervisi yakni dengan rapat 

koordinasi tiap-tiap grade, rapat pleno, dan juga secara individu guru. Peran 

kepala sekolah sebagai supervisor dalam pembinaan profesioanlisme guru 

di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta untuk mengembangkan 

dan meningkatkan mutu guru. Dalam pelaksanaannya kepala sekolah 

sebagai supervisor melakukan pengawasan, pembinaan, mengadakan 

seminar, memberikan pelatihan dan kesempatan kepada guru untuk 

melanjutkan studinya, memberikan motivasi agar guru lebih ingin 

meningkatkan kualitasnya, menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh 

guru, serta memberikan arahan dan bantuan kepada guru-guru yang 

membutuhkan. 
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Kedua, profesionalisme guru SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta dalam pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan 

yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran berlangsung. Yang 

pertama dari disiplin waktu dalam kehadiran guru baik dalam hal presensi 

dan izin, kedua persiapan yang dilakukan guru sebelum proses pembelajaran 

dimulai dengan membuat silabus, RPP, dan metode yang digunakan, ketiga 

persiapan media yang akan digunakan, keempat pemanfaatan fasilitas-

fasilitas yang disediakan oleh sekolah dalam menunjang proses 

pembelajaran, kelima pemahaman guru terhadap peserta didik. 

Ketiga, faktor pendukung pembinaan profesioanlisme guru di SD 

Budi Mulia Dua Panjen Sleman Yogyakarta diantaranya 1) evaluasi 

terhadap prses pembeajaran 2) semangat guru ketika sekolah mengadakan 

seminar maupun rapat kerja dengan mendatangkan narasumber yang ahli 

dalam bidangnya. Sedangkan faktor penghambat dalam pembinaan 

profesionalisme guru adalah keterbatasan waktu yang dimiliki guru dan 

keinginan guru itu sendiri.  

B. SARAN-SARAN 

1. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah SD Budi Mulia Dua Panjen 

Sleman Yogyakarta dilaksanakan secara baik. Supervisi yang dilakukan 

lebih baik ditingkatkan hal tersebut guna menjadikan tenaga pendidik 

dan kependidikan menjadi lebih profesional. 
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2. Profesionalisme guru yang ada di SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta sudah memenuhi 4 kompetensi guru, diharapkan guru-guru 

terus menjaga dan meningkatkan kompetensinya untuk tercapainya 

tujuan pendidikan. 

3. Diharapkan pihak yayasan dan kepala sekolah untuk membantu dalam 

masalah pembagian waktu bagi guru maupun pegawai yang ketika akan 

melakukan studi lanjut. Dikarenakan waktu menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam pembinaan profesionalisme guru dalam kegiatan 

studi lanjut. Hal tersebut menjadi alasan kurangnya keinginan guru 

untuk melanjutkan studinya. Kepala sekolah lebih memberikan motivasi 

kepada guru yang diharapkan guru dan pegawai lebih memiliki 

keinginan mengikuti studi lanjut guna memajukan kompetensi diri 

sendiri dan juga memajukan sekolah SD Budi Mulia Dua Panjen Sleman 

Yogyakarta.  

C. KATA PENUTUP 

Alhamdulilah senantiasa haturkan kehadirat Allah SWT, karena 

petujuk dan portolongan-Nya akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini, terima kasih tak terhingga penulis sampaikan kepada semua pihak yang 

telah membantu mulai dari awal sampai terselesaikanya skripsi ini dengan 

judul “PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR DALAM 

PEMBINAAN PROFESIONALISME GURU DI SD BUDI MULIA DUA 

PANJEN SLEMAN YOGYAKARTA”, Penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa tidak ada sesuatu yang sempurna di dunia ini, begitu juga dengan 
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penulisan skripsi ini terdapat banyak kekurangan, maka dari itu saran dan 

kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Akhirnya, semoga skripsi ini 

bermanfaat dan dapat dijadikan acuan bagi penulisan selanjutnya, Aamiin. 
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